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BAB VI 

PENUTUP 

 6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan mengenai hubungan disiplin kerja dengan produktivitas kerja 

pegawai pada Kantor Kelurahan Oesapa, maka dapat disimpulkan : 

1. Disiplin kerja  (X) pada kantor kelurahan Oesapa memperoleh nilai rata-

rata sebesar 131. Nilai ini berada pada klasifikasi baik (127 – 150 ), 

artinya pegawai pada kantor kelurahan Oesapa selalu taat pada jam kantor 

dan bertanggung jawab dalam melakukan pekerjaan sesuai rencana dan 

berani menerima resiko jika terjadi kesalahan. 

2. Produktiviitas kerja pegawai (Y) pada kantor kelurahan Oesapa 133. Nilai 

ini berada pada klasifikasi tinggi (127 – 150), artinya pegawai pada kantor 

Kelurahan Oesapa memiliki ketelitian dalam melaksankan tugas dan 

bekerja sama stim dengan menggunakan waktu secara efektif. 

3. Hasil analisis korelasi menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara disiplin kerja dengan produktivitas kerja pegawai 

pada kantor kelurahan Oesapa, dimana nilai rhitung(0,918) lebih besar nilai 

rtabel(0,463 ) dengan tingkat signifikan 1% dari n = 30. Dengan demikian 

Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil analisis koefisien determinasi 
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menunjukan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara disiplin 

kerja dengan produktivitas kerja pegawai pada kantor kelurahan Oesapa. 

 6.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Disiplin kerja diharapkan pegawai Kantor kelurahan Oesapa dapat 

mempertahankan bahakan dapat ditingkatkan lagi. 

2. Produktivitas kerja pegawai yang diterapkan tetap dipertahankan dan 

bisa ditingkatkan lagi. 
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